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ABSTRAK 
Upaya peningkatan kedelai dilakukan dengan berbagi cara, salah satunya adalah ekstensifikasi 
lahan. Program ekstensifikasi lahan ini menemui beberapa kendala yaitu lahan sub marginal yang 
satu diantaranya adalah lahan masam. Sehingga diperlukan benih unggul bermutu. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kultivar unggul yang memiliki kualitas fisiologis benih 
yang baik pada kondisi cekaman asam. Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih, 
Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran pada bulan Januari-Februari 2024. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah non-experimental design dengan dua perlakuan, media tumbuh 
kontrol (aquades) dan media tumbuh asam menggunakan H2SO4 (pH 4) yang diujikan pada dua 
kultivar kedelai (Demas 1 dan Dega 1, serta masing-masing perlakuan diulang delapan kali. Hasil 
analisis menggunakan uji t menunjukan bahwa kultivar Demas 1 lebih baik dibandingkan kultivar 
Dega 1 pada kondisi cekaman masam yang ditunjukkan oleh karakter berikut: persentase daya 
berkecambah, kecepatan perkecambahan, panjang akar dan indeks toleransi stres. Oleh karena itu, 
dari hasil penelitian ini untuk produksi benih di lahan asam dapat digunakan kultivar Demas. Maka, 
penelitian lanjutan untuk kapasitas produksi benih kultivar kedelai ini perlu dikaji.   
Kata Kunci: lahan marginal, kedelai, cekaman masam, vigor 

ABSTRACT 
Soybean improvement efforts are made in various ways, one of which is land extensification. 
However, extensification program faces several obstacles, one of the constrains is sub-marginal 
land, including acidic land. Therefore, high-quality superior seeds are needed. This research aims 
to identify superior cultivars that have good seed physiological quality under acid stress conditions. 
The experiment was conducted at the Seed Technology Laboratory, Faculty of Agriculture, 
Universitas Padjadjaran, from January to February 2024. The experimental design used was a 
non-experimental design with two treatments: control growth media (aquadest) and acidic growth 
media using H₂SO₄ (pH 4), tested on two soybean cultivars (Demas 1 and Dega 1), with each 
treatment repeated eight times. The results of the analysis using a t-test showed that the Demas 1 
cultivar was better than the Dega 1 cultivar under acidic stress conditions, as indicated by the 
physiological traits such as germination percentage, germination speed, root length, and stress 
tolerance index. Therefore, these results suggest that Demas 1 cv. may be used to produce seed 
under acid condition. So, additional research is needed to assess the production potential of this 
cultivar under acidic conditions. 
Keywords: acid stress, marginal land, soybeans, vigor 
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PENDAHULUAN 
 

  Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) 
merupakan tanaman sumber protein nabati 
dan penghasil minyak yang sangat banyak 
dibutuhkan untuk konsumsi masyarakat 
dunia, termasuk di Indonesia (Khotimah, 
2021; BPS, 2023). Nutrisi pada kedelai 
diantaranya protein (34%) karbohidrat 
(34%), minyak (19%), serat (17%), mineral 
(5%), dan beberapa komponen lainnya 
(Selvia, 2022). Namun, produksi kedelai ini 
dibatasi oleh adanya kondisi lahan marginal 
yang secara signifikan dapat mengurangi 
hasil kedelai disebabkan terhambatnya 
perkecambahan benih dan perkecambahan. 
Kondisi vegetatif generatif tanaman kedelai 
berpengaruh pada tahapan perkembangan 
tanaman, mulai dari perkecambahan dan 
perkembangan bibit, pertumbuhan vegetatif 
dan reproduktif, sampai melangsungkan 
produksi tanaman. 

Isu lingkungan yaitu perubahan 
iklim dan konversi lahan menjadi pemicu 
penurunan produksi pertanian, termasuk 
produksi kedelai (Prilyscia et al., 2018; 
Ruminta et al., 2020). Oleh karena itu, 
sangat penting dilakukan intensifikasi dan 
ekstensifikasi lahan untuk meningkatkan 
produksi kedelai di Indonesia. Perluasan 
lahan pertanian dengan memanfaatkan 
lahan marginal dapat menjadi pilihan untuk 
meningkatkan produksi kedelai. Lahan 
marginal terutama pada lahan masam perlu 
dipertimbangkan sebagai perluasan lahan 
pertanian. Hal ini berdasarkan luas lahan 
masam di Indonesia mencapai ±146,46 juta 
Ha, jauh lebih luas dibandingkan dengan 
lahan tidak masam sekitar ±41,577 juta Ha 
(Ritung et al., 2023). Luas lahan masam 
terluas berada di pulau Kalimantan (39,0 
juta Ha), sedangkan khusus luas lahan asam 

di Provinsi Jawa Barat yaitu 1,8 juta Ha 
(Mulyani et al., 2010).  

Pada lahan masam terjadi defisiensi 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman (N, P, 
Ca, Mg, dan Mo). Jumlah kandungan hara 
tersebut semakin menurun seiring dengan 
penurunan pH tanah. Lebih lanjut, pH tanah 
<5,5 menyebabkan kandungan Mn dan Al 
meningkat sehingga menjadi racun bagi 
tanaman. Keasaman tanah mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
(Dahlia dan Setiono, 2020), ditinjau dari 
pertumbuhan akar yang terhambat. Oleh 
karena itu, masa pertumbuhan komoditas 
pertanian sangat penting berada pada 
kondisi yang ideal dengan derajat keasaman 
(pH) tanah 5,5–7. Upaya yang dilakukan 
untuk meminimalisir kerusakan pada 
tanaman adalah memilih kultivar yang 
toleran terhadap cekaman masam. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 
menguraikan cekaman kondisi lingkungan 
pada pertumbuhan kedelai, seperti adanya 
cekaman kekeringan (Salsabila et al., 2024; 
Yusuf, 2019) dan salinitas (Suryaman et al., 
2022). Namun demikian, pada penelitian ini 
difokuskan pada kondisi unsur dominan 
pada keadaan pH tertentu dan dilaporkan 
bahwa terdapat perbedaan respon pada 
beberapa kultivar kedelai yang bertujuan 
untuk memaksimalkan produksi pertanian 
sehingga dapat menyesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi lingkungan.  

Beberapa kultivar unggul yang baru 
dirilis Badan Penelitian Aneka Kacang dan 
Ubi (Balitkabi), diantaranya adalah kultivar 
Demas 1 dengan kemampuan adaptif di 
lahan masam dan Dega 1 yang memiliki 
keunggulan umur genjah dan potensi hasil 
tinggi.  Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui respon benih dua 
kultivar unggul kedelai yang berbeda 



 

13 | Jurnal Agriekstensia Vol. 24 No. 1 Juli 2025 

karakteristik terhadap cekaman masam 
pada fase perkecambahan benih. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai dengan bulan Maret 2024 di 
Laboratorium Teknologi Benih Fakultas 
Pertanian Universitas Padjadjaran. Alat 
yang digunakan antara lain alat tulis, 
ember/jerigen, pinset, kertas label, oven, 
kontainer atau wadah plastik, penggaris, 
thermo-hygro meter digital, kertas saring 
Whatman no.2, pH meter, dan petri dish 
9mm. Adapun bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah benih kedelai kultivar 
Demas 1 (A) dan Dega1 (B), H2SO4 (pH 4), 
dan aquades. 

 
Gambar 1. Bahan dan Alat pada Penelitian  

Tahap pengujian benih dilakukan 
melalui metode uji di atas kertas (UDK) 
menggunakan kertas saring Whatmann no.2 
yang dijadikan alas pada cawan plastik 
sebagai substrat perkecambahan. Substrat 
tersebut dibasahi dengan larutan sesuai 
perlakuan sampai menciptakan kondisi 
masam yang berbeda yaitu kondisi kontrol 
dan H2SO4 untuk perlakuan masam dengan 
pH 4. Percobaan terdiri dari dua perlakuan 
yaitu kontrol dan masam, menggunakan 
dua populasi benih, kultivar Demas 1 dan 
Dega 1 yang diulang sebanyak 8 kali. Data 
variasi dianalisis menggunakan uji F pada 
taraf 5% dan dilanjutkan uji t untuk 

membandingkan data pada kondisi kontrol 
dan masam. 

Proses pengamatan dilakukan setiap 
hari untuk mencatat proses perkecambahan 
benih dan memonitoring kondisi substrat 
perkecambahan agar selalu lembab. Proses 
ini dilakukan sampai Last Day Count benih 
kedelai yaitu pada hari ke-8 setelah 
penanaman. Adapun variabel pengamatan 
yang dijadikan tolok ukur dalam penelitian 
ini adalah Daya Berkecambah, Kecepatan 
Berkecambah, Panjang Akar, dan Indeks 
Kepekaan Stres (masam). 

Pengujian daya berkecambah benih 
yang dilakukan dengan mengecambahkan 
benih kedelai menggunakan media tanam 
yang sudah disediakan., yaitu hari ke-8 
setelah tanam (HST) menggunakan rumus 
berikut (Sutopo, 2010):  

     𝐷𝑎𝑦𝑎	𝐵𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ	(%) =
	 Ʃ	#$%&'(&)	*+,'&-
Ʃ	.$/0)	1&/2	304&/&'

× 100%         (1) 

Kecepatan Berkecambah dapat 
dihitung dengan cara menjumlahkan 
banyaknya benih yang berkecambah pada 
hari tertentu sampai hari ke-5 atau first day 
count (FDC), dengan rumus sebagai berikut 
(Sutopo, 2010): 

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	𝐵𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 

= 56
36
+ 57

37
+⋯ 5/

3/
     (2) 

Keterangan: 
G = Jumlah benih yang berkecambah pada 

hari tertentu 
D = Hari pengamatan tertentu 
n = Hari akhir pengamatan 

Pengamatan panjang akar (cm) 
dilakukan pada Last Day Count atau 8 Hari 
Setelah Tanam (HST). Metode pengukuran 
yang diguanakan yaitu penggaris atau 
mistar dari pangkal kecambah sampai ujung 
akar dilakukan pada 3 kecambah setiap 
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ulangan yang dipilih secara acak kemudian 
dirata-ratakan (Amin et al., 2017). 

Pengamatan indeks toleransi stres 
dilakukan untuk mendapatkan data terkait 
gambaran kepekaan kultivar terhadap 
cekaman masam. Perhitungan Stress 
Tolerance Index (STI) diperoleh hasil bobot 
kering kecambah normal dari kondisi 
kontrol dan cekaman masam, setiap hasil 
perhitungan STI yang mendekati angka 1 
menunjukan lebih toleran terhadap 
cekaman (Fernandez, 1992; Alves et al., 
2022; Arif et al., 2024). 

𝐼𝐾𝑆 = 81!9(1")

<1!=
#                 (3) 

Keterangan: 
yp = Potensi hasil dalam kondisi non-stres 
ys = Potensi hasil dalam kondisi stres 
𝑦> = Rata-rata potensi hasil dalam non-

kondisi stres 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Indikator daya berkecambah pada 
benih kedelai menunjukkan bahwa kultivar 
Demas 1 memiliki hasil yang lebih baik 
secara signifikan dibandingkan kultivar 
Dega 1 saat dikecambahkan pada media 
masam (pH 4). Hal ini mengindikasikan 
bahwa kultivar Demas 1 lebih adaptif 
terhadap kondisi lingkungan dengan tingkat 
kemasaman tinggi. Seperti dilaporkan 
bahwa kultivar Demas 1 dibandingkan 
kultivar Dering 1 pada tanah asam ultisols 
memberikan respon terbaik pada fase 
pertumbuhan dan hasil (Fransiska et al., 
2020). Hal ini dapat dilihat pada penelitian 
ini, ketika dua kultivar dikecambahkan 
pada media dengan kondisi netral (pH 7), 
tidak terdapat perbedaan, berarti keduanya 
memiliki potensi yang seimbang untuk 
tumbuh di lingkungan netral. 

Perbedaan ini menggambarkan 
bahwa setiap kultivar memiliki kemampuan 
adaptasi yang spesifik terhadap kondisi 
lingkungan tertentu. Kultivar Demas 1 
lebih unggul dalam kondisi masam, 
sementara kultivar Dega 1 memiliki 
keterbatasan dalam lingkungan tersebut. 
Dengan demikian, pilihan kultivar untuk 
budi daya harus mempertimbangkan 
karakteristik lingkungan tempat tumbuh 
agar hasil yang diperoleh lebih optimal 
(Chairudin, et al., 2015). 

Indikator penelitian yaitu kecepatan 
berkecambah dapat mencerminkan kualitas 
benih dalam tumbuh normal pada berbagai 
kondisi lingkungan. Pada media netral (pH 
7), benih dari kultivar Demas 1 dan Dega 1 
menunjukkan kemampuan berkecambah 
yang seimbang. Namun, ketika diberikan 
perlakuan cekaman masam menggunakan 
H₂SO₄, terjadi perbedaan signifikan antara 
kedua kultivar tersebut. Kultivar Dega 1 
mengalami penurunan kecepatan dalam 
berkecambah secara nyata dan signifikan 
yang diperoleh dari hasil uji-t. Sebaliknya, 
kultivar Demas 1 tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan meskipun 
kecepatan berkecambahnya sedikit lebih 
rendah dibandingkan pada kondisi netral. 

 
Grafik 1. Pengaruh Cekaman Masam Terhadap 

Daya Berkecambah Benih 
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Berdasarkan Gambar 1, diketahui 
bahwa kultivar Demas 1 berkemampuan 
adaptasi yang lebih baik terhadap kondisi 
masam dibandingkan Dega 1. Sesuai 
dengan Keputusan Menteri Pertanian RI 
No. 1176/Kpts/SR.120/11/2014, Demas 1 
diakui sebagai varietas yang adaptif 
terhadap lahan kering masam sejak tahun 
2014. Dengan demikian, pemilihan kultivar 
Demas 1 yang dibudidayakan di lahan 
dengan tingkat keasaman tinggi lebih 
direkomendasikan dibandingkan Dega 
guna memastikan kualitas dan keberhasilan 
pertumbuhan benih. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa panjang akar pada 
kultivar Demas 1 dan Dega 1 tidak 
memiliki perbedaan secara signifikan, baik 
pada kondisi netral maupun masam. 
Meskipun demikian, pada kondisi netral, 
akar kedua kultivar cenderung lebih 
panjang dibandingkan berada pada kondisi 
cekaman masam yang disebabkan oleh 
larutan H₂SO₄. 

 
Grafik 2. Pengaruh Cekaman Masam Terhadap 

Kecepatan Berkecambah Benih 

Kondisi masam dapat menghambat 
pembelahan sel pada akar, sehingga 
pertumbuhan akar menjadi lebih pendek. 
Sebaliknya pada kondisi pH tanah yang 
netral, pertumbuhan akar berlangsung 
optimal sehingga menghasilkan akar yang 

lebih panjang (Eka et al., 2015; Long et al., 
2024). Meskipun perbedaan panjang akar 
pada kondisi masam tidak signifikan, 
Demas 1 menunjukkan akar yang lebih 
panjang dibandingkan dengan Dega 1. Hal 
ini menunjukkan bahwa kultivar Demas 1 
berkemampuan adaptasi yang lebih baik 
terhadap cekaman masam dibandingkan 
Dega 1. Dengan demikian, Demas 1 lebih 
unggul untuk ditanam pada lahan dengan 
tingkat keasaman tinggi, di mana kondisi 
lingkungan menghambat pertumbuhan akar 
secara umum. 

Grafik 3. Pengaruh Cekaman Masam Terhadap  
   Panjang Akar 

Kondisi benih juga perlu diamati 
untuk menentukan potensi tumbuh dari 
setiap kultivar dalam menghadapi cekaman 
masam. Pengamatan ini penting untuk 
memahami kemampuan adaptasi benih 
dalam kondisi yang kurang ideal, seperti 
lingkungan masam yang mempengaruhi 
proses fisiologis dan metabolisme tanaman. 
Upaya yang dilakukan untuk mengevaluasi 
potensi tumbuh, dapat diketahui sejauh 
mana setiap kultivar mempertahankan 
performa pertumbuhan meskipun berada 
dalam tekanan lingkungan. 

Hasil pengamatan terhadap potensi 
tumbuh di kondisi masam dapat menjadi 
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acuan dalam memilih kultivar yang lebih 
adaptif. Kultivar dengan potensi tumbuh 
lebih tinggi pada cekaman masam, seperti 
Demas 1, menunjukkan ketahanan yang 
lebih baik dibandingkan kultivar lain. Hal 
ini memberikan informasi penting bagi 
pengelolaan lahan masam, sehingga 
pemilihan benih dapat disesuaikan dengan 
karakteristik lahan untuk hasil budidaya 
yang lebih optimal.  

Grafik 4. Pengaruh Cekaman Masam Indeks  
   Toleransi Stres 

 Pengamatan pada tingkat toleransi 
terhadap cekaman masam dapat dilakukan 
melalui perhitungan indeks toleransi stres. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
adaptasi antara kedua kultivar yang diuji. 
Kultivar Demas 1 memiliki nilai indeks 
toleransi stres sebesar 0,816, sedangkan 
kultivar Dega 1 memiliki nilai sebesar 
0,665. Nilai indeks yang mendekati 1 
menunjukkan tingkat toleransi yang lebih 
tinggi terhadap stres pada lingkungan 
(Fernandez, 1992; Arif et al., 2024). 

Nilai yang lebih mendekati angka 1, 
kultivar Demas 1 terbukti memiliki 
kemampuan adaptasi yang lebih baik 
terhadap cekaman masam dibandingkan 
kultivar Dega 1. Adapun perbedaan dalam 
merespon keadaan masam pada dua 
kultivar ini mengindikasikan bahwa kedua 
kultivar kedelai memiliki mekanisme yang 

berbeda dalam merespon kondisi cekaman 
masam. Mekanisme dapat diungkapkan 
secara fisiologis maupun secara genetik 
seperti dilaporkan oleh Li, et al., (2025).  

Selain itu, hasil penelitian ini 
menguatkan keunggulan Demas 1 dalam 
menghadapi kondisi lingkungan dengan 
tingkat kemasaman tinggi bukan hanya 
pada fase reproduktif, namun juga pada fase 
vegetatif awal. Sehingga, kultivar ini dapat 
digunakan oleh para penangkar benih yang 
memiliki lahan masam. Dengan demikian, 
implikasi pada penelitian ini membuka 
peluang untuk mengembangkan wawasan 
tentang toleransi tanaman terhadap kondisi 
stress lingkungan, terutama pada cekaman 
masam. Kultivar Demas 1 dapat digunakan 
untuk meningkatkan produktivitas kedelai 
lahan asam yang selama ini kurang tumbuh 
secara optimal.  

 
KESIMPULAN 

Perbedaan respon dari dua jenis 
kultivar unggul kedelai di kondisi cekaman 
asam pada fase perkecambahan benih. Pada 
penelitian ini menyimpulkan bahwa Demas 
1 merupakan kultivar yang lebih adaptif 
terhadap cekaman masam dibandingkan 
Dega 1 jika ditinjau berdasarkan karakter 
kecepatan berkecambah dan indeks 
toleransi stress. Hasil penelitian ini 
digunakan sebagai upaya memecahkan 
masalah produksi tanaman dan benih di 
lahan asam dengan mengungkapkan 
keunggulan dari kultivar Demas 1 di stadia 
perkecambahan. Hal ini menunjukkan 
kebutuhan adanya penelitian lanjutan untuk 
mengetahui penyebab sifat toleransi pada 
kultivar Demas 1 secara molekular maupun 
secara fisiologis, agar digunakan sebagai 
tetua kultivar kedelai yang dapat diproduksi 
di lahan asam.   
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SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat direkomendasikan untuk melakukan 
uji coba penanaman Demas 1 di berbagai 
lokasi lahan asam dengan tingkat pH dan 
karakteristik tanah yang beragam untuk 
mendapatkan validasi konsistensi toleransi. 
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